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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray (TSTS) ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis 

siswa.  Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 10 

Bandarlampung semester genap tahun pelajaran 2018/2019 yang terdistribusi 

dalam 11 kelas.  Sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII H dan VII J 

yang dipilih dengan teknik cluster random sampling.  Penelitian ini menggunakan 

the randomized pretest posttest control group design. Data penelitian berupa skor 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang diperoleh melalui tes uraian pada 

materi Perbandingan. Analisis data penelitian ini menggunakan uji Mann-Whitney 

  dan uji  . Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

 

Kata kunci: efektivitas, komunikasi matematis, two stay two stray 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam kehidupan. Melalui pendidikan, 

seseorang atau kelompok orang dapat mengembangkan dan meningkatkan 

kualitas dan potensi dirinya. Hal ini sesuai dengan pengertian pendidikan dalam 

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 bahwa  

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.  

 

Usaha mengembangkan kemampuan dan potensi diri tersebut dilakukan dengan  

pembelajaran. Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 menjelaskan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi antar siswa, antara siswa dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam dunia pendidikan  

terutama di sekolah, pembelajaran adalah proses membangun suatu pemahaman 

terhadap suatu informasi sehingga sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang ada 

dalam diri siswa mengalami perkembangan. Soemanto (2012 : 104-105) 

menyatakan bahwa proses pembelajaran harus berlangsung secara aktif agar 
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tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Kegiatan pembelajaran di sekolah dibagi 

berdasarkan mata pelajaran. Hal ini dilakukan guna membatasi ruang lingkup 

pemahaman ilmu suatu bidang dengan bidang ilmu yang lainnya. Salah satu mata 

pelajaran yang ada di sekolah adalah matematika.  

 

Matematika merupakan ilmu universal yang berguna bagi kehidupan sehari-hari 

dan memiliki peran penting dalam memajukan daya pikir manusia, sehingga 

matematika wajib dipelajari di setiap jenjang pendidikan formal. Hal ini sesuai 

dengan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang standar isi satuan 

pendidikan dasar dan menengah yang menyatakan bahwa mata pelajaran 

matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk 

membekali siswa agar memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Berkaitan dengan kemampuan-

kemampuan tersebut, NCTM (National of Council Teacher of Mathematics) 

(2000:8) menetapkan ada lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki 

oleh siswa, yaitu pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan bukti 

(reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi (connection) serta 

representasi (representation). Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa 

kemampuan komunikasi matematis  merupakan salah satu aspek penting dan 

berperan sentral dalam pembelajaran matematika. 

 

Tentunya ada alasan mengapa kemampuan komunikasi matematis harus dimiliki 

siswa dan menjadi aspek penting dalam pembelajaran matematika. Menurut 

Baroody (Qohar, 2011: 4), ada dua alasan komunikasi matematis menjadi salah 

satu fokus dalam pembelajaran matematika. Pertama, matematika pada dasarnya 
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merupakan bahasa. Matematika bukan hanya alat berpikir yang membantu siswa 

untuk menemukan pola, pemecahan masalah dan menarik kesimpulan, tetapi juga 

alat untuk mengkomunikasikan pikiran siswa tentang ide dengan jelas, tepat dan 

ringkas. Kedua, pembelajaran matematika merupakan kegiatan sosial yang 

melibatkan setidaknya dua pihak yaitu guru dan siswa. Dalam proses belajar 

matematika, penting bagi siswa untuk mengungkapkan pemikiran dan ide-ide 

mereka dengan mengkomunikasikanya kepada orang lain melalui bahasa. 

 

Mengingat pentingnya kemampuan komunikasi matematis bagi siswa, maka perlu 

adanya peningkatan kemampuan tersebut. Kenyataannya, hingga saat ini 

kemampuan komunikasi matematis siswa masih belum tercapai dengan baik. Hal 

tersebut dapat dilihat dari data OECD (2016) yang menyatakan bahwa hasil PISA 

(Programme for International Student Assessment) tahun 2015 pada tes 

kompetensi matematika, Indonesia menduduki peringkat ke-62 dari 70 negara 

dengan skor rata-rata 386. Meski peningkatan capaian Indonesia pada tahun 2015 

cukup memberikan optimisme karena berhasil naik 6 peringkat dan memiliki 

selisih 11 poin lebih tinggi dari posisi sebelumnya (peringkat 2 terbawah pada 

tahun 2012), namun peningkatan capaian tersebut masih di bawah rata-rata nilai 

kompetensi matematika negara OECD (Organisation for Economic Cooperation 

and Development) yaitu 490.  

 

Berkaitan dengan hasil PISA 2015 tersebut, Fauziah (2016) menyatakan bahwa 

kemampuan yang mendasari proses matematika pada soal-soal PISA meliputi 

komunikasi, matematisasi, representasi, penalaran, dan argumentasi, merumuskan 

strategi untuk menyelesaikan masalah, menggunakan bahasa simbol, formal, dan 
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teknik serta operasi, menggunakan alat matematika. Kemampuan tersebut erat 

kaitannya dengan indikator kemampuan komunikasi matematis. Hasil penelitian 

Yusrina (2016: 58) menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi siswa SMP 

dalam menyelesaikan soal-soal PISA pada konten ruang dan bentuk (space and 

shape) masih rendah. Hasil penelitian Mulya (2015: 74) juga menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa faktor penghambat siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

komunikasi matematis PISA yaitu siswa masih sulit memahami informasi dari 

masalah yang diberikan, tidak mampu mengidentifikasikan konsep dari soal, salah 

dalam menggunakan konsep, belum mampu membuat model matematika, belum 

mampu mengaitkan ide ke dalam bentuk gambar, lemah dalam penafsiran gambar, 

dan lemah dalam operasi hitung. Hal tersebut mengindikasikan kemampuan 

komunikasi matematis siswa Indonesia masih tergolong rendah. 

 

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang masih tergolong rendah juga 

terjadi di SMP Negeri 10 Bandarlampung. Berdasarkan  hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 10 Bandarlampung yang dilakukan 

pada 17 September 2018,  ketika ulangan harian berlangsung maupun saat 

mengerjakan latihan di dalam kelas kebanyakan siswa lebih senang apabila 

menyelesaikan soal pilihan ganda dibandingkan soal uraian yang menuntut siswa 

untuk memberikan penjabaran dalam penyelesaiannya. Hal tersebut terjadi karena 

sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menyajikan jawaban ke dalam 

bahasa matematis yang benar. Akibatnya, dalam menyelesaikan permasalahan 

siswa langsung memberikan hasil jawaban tanpa memberikan prosedur 

penyelesaian dengan jelas dan belum mampu menggambarkan masalah tersebut 

dalam bentuk  simbol, tabel maupun gambar dengan tepat. Hal ini ditunjukkan 



5 

 

oleh hasil rata-rata nilai ulangan harian siswa kelas VII SMP Negeri 10 

Bandarlampung semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 pada materi himpunan 

yang terdiri dari soal-soal uraian dan diantaranya memuat indikator komunikasi 

matematis dalam memodelkan atau mengekspresikan permasalahan. Hasil rata-

rata nilai ulangan harian seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 10 

Bandarlampung yaitu VII A – VII K secara keseluruhan masih di bawah KKM 

yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. Berikut adalah rata-rata nilai ulangan 

harian siswa kelas VII A - VIIK   yang disajikan pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1 Hasil Rata-rata Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas VII SMP Negeri 

10 Bandarlampung 

 

No Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Nilai Ulangan Harian Siswa 

1 VII A 32 61,25 

2 VII B 32 55,30 

3 VII C 32 57,09 

4 VII D 32 46,50 

5 VII E 32 60,35 

6 VII F 32 42,28 

7 VII G 32 48,43 

8 VII H 32 52,53 

9 VII I 32 62,05 

10 VII J 32 47,55 

11 VII K 32 57,80 

(Sumber: SMP Negeri 10 Bandarlampung) 

 

 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa di SMP Negeri 10 

Bandarlampung juga terlihat dari  jawaban siswa kelas VII SMP Negeri 10 

Bandarlampung pada salah satu latihan soal yang memuat indikator kemampuan 

komunikasi matematis, yaitu:  

Dalam suatu kelas terdapat 36 siswa. Diantaranya ada 18 siswa gemar mata 

pelajaran Matematika, 20 siswa gemar Bahasa Indonesia, dan 2 siswa tidak 

gemar keduanya. a) gambarlah diagram venn dari keterangan tersebut! b) 

tentukan banyak siswa dalam kelas tersebut yang gemar pelajaran 

Matematika dan Bahasa Indonesia! 
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Berikut ini adalah hasil pekerjaan dari 32 siswa yang mengerjakan soal tersebut. 

 
Gambar 1.1 Kesalahan Tipe Pertama 

 

Pada Gambar 1.1, siswa tidak memahami permasalahan yang diberikan sehingga 

pada bagian (a) siswa salah dalam menggambarkan situasi masalah ke dalam 

diagram venn, siswa juga tidak memberi penjelasan terkait penggunaan simbol A 

dan B pada diagram venn yang merupakan lambang dari himpunan siswa yang 

gemar pelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia.  Pada bagian (b), siswa 

melakukan kesalahan dalam perhitungan karena langsung menambahkan semua 

himpunan tanpa mengurangi jumlah siswa yang gemar keduanya.  Sebanyak 

21,875% siswa menjawab dengan kesalahan yang serupa seperti Gambar 1.1.  

 

 
Gambar 1.2 Kesalahan Tipe Kedua 

 

Pada Gambar 1.2,  siswa  telah menggambarkan situasi masalah ke dalam diagram 

venn dengan benar. Akan tetapi, siswa tidak menuliskan simbol C pada diagram 
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tersebut, sehingga penjelasan antara keterangan dengan diagram menjadi kurang 

jelas. Pada bagian (b), siswa tidak memberikan penjelasan  bahwa jumlah siswa 

dalam kelas tersebut adalah 36, sehingga siswa salah dalam membuat model 

matematika untuk mengekspresikan bentuk aljabar (ruas kanan) sebagai solusi 

dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Sebanyak 15,625% siswa menjawab 

dengan kesalahan yang serupa seperti Gambar 1.2.  

 

 
Gambar 1.3 Kesalahan Tipe Ketiga 

 

Pada Gambar 1.3, siswa salah dalam menggambarkan situasi masalah ke bentuk 

diagram venn, serta pada langkah awal penyelesaian siswa hanya menuliskan 

jumlah nilai dari masing-masing himpunan, sehingga penyampaian bahasa atau 

penjelasan terkait diagram venn menjadi kurang jelas. Pada bagian (b), siswa 

benar dalam mengekspresikan bentuk aljabar sebagai solusi dari permasalahan 

tersebut dan melakukan perhitungan dengan benar, akan tetapi siswa tidak 

memberikan kesimpulan bahwa variabel x menyatakan banyaknya siswa yang 

gemar Matematika dan Bahasa Indonesia. Sebanyak 28,125% siswa menjawab 

dengan kesalahan yang serupa seperti Gambar 1.3.  

 

Hasil pekerjaan sebagian besar siswa menunjukkan bahwa dalam mengerjakan 

soal, banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam menggambarkan dan 
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menyatakan solusi masalah menggunakan gambar, sulit menjelaskan ide, solusi, 

dan relasi matematika secara tulisan, menggunakan bahasa matematika dan 

simbol secara tepat. Kurangnya kemampuan komunikasi matematis siswa tersebut 

tentu disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah proses pembelajaran 

yang kurang efektif .  

 

Dari hasil pengamatan proses pembelajaran dan wawancara dengan guru 

matematika SMP Negeri 10 Bandarlampung tahun ajaran 2018/2019 yang 

dilakukan pada 20 September 2018, diperoleh informasi bahwa kurikulum yang 

digunakan sekolah adalah Kurikulum 2013, namun pada pelaksanaannya masih 

berpusat pada guru. Hal tersebut menjadi salah satu faktor siswa menjadi kurang 

aktif dalam kegiatan pembelajaran karena siswa tidak diberi kesempatan untuk 

berdiskusi melainkan hanya menuangkan ide berdasarkan pemikiran secara 

individu. Akibatnya,  ketika diberi pertanyaan oleh guru, siswa cenderung diam 

dan hanya sedikit siswa yang dapat menjawab atau menyajikan jawaban 

menggunakan bahasa matematis dengan benar. 

 

Melihat kondisi tersebut, diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Menurut Isjoni (2010 : 61), dengan 

menciptakan lingkungan yang optimal baik secara fisik maupun mental, suasana 

kelas yang nyaman, suasana hati yang gembira tanpa tekanan, maka dapat 

memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. Hal serupa juga 

diungkapkan oleh Aunurrahman (2009 :140) bahwa pengembangan model 

pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi 

pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan 
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menyenangkan sehingga siswa dapat meraih hasil belajar dan prestasi yang 

optimal. Agar kemampuan komunikasi matematika siswa dapat berkembang maka 

diperlukan pembelajaran yang menunjang dan mewadahi kebutuhan siswa dalam 

meningkatkan kemampuan tersebut. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray (TSTS). 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS memfasilitasi siswa untuk berperan 

aktif dalam mengekspresikan ide-ide atau gagasan. Saefuddin (2016: 164) 

menyatakan bahwa pembelajaran TSTS  merupakan pembelajaran yang memberi 

pengalaman kepada siswa untuk berbagi dengan kelompok asal dan kelompok 

lainnya, sehingga akan memberikan dampak positif terhadap kualitas interaksi dan 

komunikasi. Syarifah (2016: 5) juga menyatakan bahwa pembelajaran TSTS 

dapat menumbuhkan kemandirian dalam belajar karena guru hanya berperan 

sebagai fasilitator.  Aktivitas siswa dalam pembelajaran TSTS membuat suasana 

belajar menjadi menyenangkan dan bermakna sehingga konsep atau materi lebih 

mengakar dalam benak siswa.  

 

Dalam satu kelompok, dua siswa bertugas sebagai tuan rumah (pemberi 

informasi) dan dua siswa lagi bertugas sebagai tamu untuk mencari informasi dari 

kelompok lainnya. Dari langkah-langkah  pembelajaran kooperatif tipe TSTS ini, 

siswa akan berperan aktif dalam menyelesaikan permasalahan (soal) dengan 

teman-temannya yang mengakibatkan siswa akan memperoleh berbagai cara 

dalam menyajikan ide-ide matematisnya. Hal ini memungkinkan bahwa 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa.   
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Berdasarkan uraian di tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe TSTS ditinjau dari kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah penelitian ini adalah 

“Apakah model pembelajaran kooperatif tipe TSTS efektif ditinjau dari 

kemampuan komunikasi matematis siswa?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian ini memberi manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini mampu memberikan informasi tentang pembelajaran 

matematika dalam meningkatkan mutu pembelajaran terkait kemampuan 

komunikasi matematis siswa dan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS. 

2. Manfaat Praktis 

Terdapat tiga manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu: 

a. Bagi guru, menambah wawasan dalam pembelajaran matematika tentang 

model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan kaitannya dengan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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b. Bagi siswa, mendapat pengalaman belajar yang berbeda yaitu dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe TSTS. 

c. Bagi peneliti, sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi peneliti lain 

terkait dengan penelitian yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Kata komunikasi berasal dari bahasa latin yaitu communico yang berarti membuat 

kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih, dapat 

pula diartikan berbagi. Menurut Stoner (2006: 97), komunikasi merupakan proses 

yang dilakukan seseorang yang bertujuan memberikan pengertian pada orang lain 

dengan memindahkan suatu pesan tertentu. Dari pendapat tersebut, secara umum 

komunikasi merupakan interaksi antara dua orang atau lebih dalam bentuk bahasa 

verbal, tulisan, dan sebagainya untuk mentransfer suatu informasi. 

 

Komunikasi matematis adalah salah satu aspek yang sangat penting dan berperan 

sentral dalam pembelajaran matematika. Menurut Walle (2008: 4), komunikasi 

matematis menitikberatkan pada pentingnya siswa dapat berbicara, menulis, 

menggambar, dan menjelaskan konsep-konsep matematika. Mahmudi (2009) 

menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan 

untuk mengekspresikan ide-ide dan pemahaman matematika secara lisan dan 

tulisan menggunakan bilangan, simbol, gambar, grafik, diagram atau kata-kata. 

Sejalan dengan pendapat tersebut,  NCTM (2000: 60) menyatakan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan mengorganisasi dan 



13 

 

mengkonsolidasi pikiran matematika melalui komunikasi secara lisan maupun 

tertulis, mengkomunikasikan gagasan tentang matematika secara logis dan jelas 

kepada orang lain, menganalisis dan mengevaluasi pikiran matematika dan 

strategi yang digunakan orang lain, dan menggunakan bahasa matematika untuk 

menyatakan ide-ide matematika secara tepat. Berdasarkan pendapat ahli tersebut, 

kemampuan  komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam 

menyampaikan ide atau gagasan matematika dengan menggunakan bahasa 

matematis secara lisan dan tulisan. 

 

Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat dengan tercapainya 

indikator dari kemampuan komunikasi matematis. Menurut Cai Lane dan 

Jacobsin (Fachrurazi, 2011:81), indikator-indikator kemampuan komunikasi 

matematis adalah: (1) menulis matematis (written text), siswa dituntut untuk dapat 

menuliskan penjelasan secara matematis, masuk akal, jelas serta tersusun secara 

logis; (2) menggambar secara matematis (drawing),  siswa dituntut untuk dapat 

melukiskan gambar, diagram, dan tabel secara lengkap dan benar; (3) ekspresi 

matematis (mathematical expression), siswa mampu untuk memodelkan 

permasalahan matematis dan melakukan perhitungan dengan benar. Sejalan 

dengan pendapat tersebut, Ansari (2004: 85) menyatakan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa terbagi ke dalam tiga kelompok, yakni: (1) 

menggambar (drawing) yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan 

diagram ke dalam ide-ide matematika atau sebaliknya, (2) ekspresi matematika 

(mathematical expression) yaitu mengekspresikan konsep matematika dengan 

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, (3) 
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menulis (written text) yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa 

sendiri. 

 

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan komunikasi matematis yang harus 

dimiliki siswa meliputi kemampuan menggambar, ekspresi matematika, dan 

menulis. Dalam penelitian ini, indikator kemampuan komunikasi matematis yang 

digunakan adalah:  

a. menuliskan penjelasan secara matematis, masuk akal, jelas serta tersusun 

secara logis (written text). 

b. membuat gambar, diagram, dan tabel secara lengkap dan benar (drawing).  

c. memodelkan permasalahan matematis dan melakukan perhitungan dengan 

benar (mathematical expression). 

 

2. Pembelajaran Kooperatif 

 

Pembelajaran kooperatif secara umum merupakan pembelajaran  kelompok. 

Menurut Samani dan Hariyanto (2012: 160),   pembelajaran kooperatif adalah 

istilah generik bagi bermacam prosedur instruksional yang melibatkan kelompok 

kecil yang interaktif. Siswa bekerjasama untuk menyelesaikan suatu tugas 

akademik dalam suatu kelompok kecil untuk saling membantu dan belajar 

bersama dalam kelompok mereka serta kelompok pasangan yang lain. Sumantri 

(2016: 50) juga menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah rangkaian 

kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.   Hal tersebut sejalan 

dengan Solihatin dan Raharjo (2009:4) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah suatu pembelajaran yang mengadakan perilaku bersama dalam 
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bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur 

dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang lebih dimana keberhasilan kerja 

sangat dipengaruhi oleh keterlibatan diri setiap anggota kelompok. Dari pendapat 

ahli tersebut, pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang memungkinkan 

siswa bekerja sama untuk mengerjakan tugas-tugas akademiknya dalam suatu 

kelompok kecil. 

 

Suatu pembelajaran dapat dikatakan kooperatif apabila memenuhi unsur-unsur 

yang terdapat pada pembelajaran kooperatif. Seperti yang diungkapkan Johnson 

(Lie, 2010: 31), untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur tipe 

pembelajaran kooperatif harus diterapkan yaitu: (1) saling ketergantungan positif, 

(2) tanggungjawab perseorangan, (3) tatap muka, (4) komunikasi antar anggota, 

(5) evaluasi proses kelompok. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak semua 

pembelajaran yang menggunakan kerja kelompok merupakan pembelajaran 

kooperatif. 

 

Pembelajaran kooperatif terdiri dari berbagai tahapan dalam pelaksanaannya. 

Stepelman (1999: 345) memaparkan model pembelajaran kooperatif terdiri dari 

enam tahapan, yaitu: (1) guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

mengkondisikan siswa untuk belajar, (2) guru menyampaikan informasi kepada 

siswa, (3) siswa dikelompokkan dalam kelompok yang heterogen, (4) guru 

membimbing kelompok-kelompok belajar, (5) guru melakukan evaluasi dengan 

menggunakan strategi evaluasi yang konsisten dengan tujuan pembelajaran, dan 

(6) guru memberikan reward kepada siswa untuk menghargai upaya dan hasil 

belajar individu maupun kelompok. Pada tahapan pembelajaran kooperatif ini, 
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siswa harus saling membantu dan bekerjasama dalam kelompoknya, guru hanya 

membimbing kelompok jika diperlukan, serta adanya pemberian reward akan 

memotivasi siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. 

 

Dari pendapat para ahli tersebut, pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran yang dalam proses pelaksanaannya mengutamakan partisipasi  

siswa yang dilakukan dengan mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-

kelompok kecil yang bersifat heterogen untuk  mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu. Pada pembelajaran kooperatif,  kerjasama antarsiswa akan memberikan 

dampak saling ketergantungan positif sehingga akan meningkatkan hasil belajar 

setiap anggota kelompok. 

 

3. Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

 

Pembelajaran kooperatif memiliki banyak model dalam pelaksanaannya, salah 

satunya adalah Two Stay Two Stray (TSTS) yang apabila diartikan ke dalam 

bahasa indonesia berarti dua tinggal dua tamu. Huda (2011:140) menyatakan 

bahwa model pembelajaran TSTS dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 

1992 dan model TSTS bisa digunakan dalam semua mata pelajaran. Menurut 

Silalahi (2017:34), pembelajaran kooperatif tipe TSTS adalah salah satu 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk berdiskusi, yaitu dengan 

membagi siswa ke dalam kelompok yang beranggotakan empat orang dan dalam 

kelompok tersebut terdiri dari tamu dan tuan rumah. Saefuddin (2016: 164) juga 

memiliki pendapat yang serupa, ia menyatakan bahwa pembelajaran TSTS (dua 

tinggal dua berkunjung) ini merupakan bagian dari pembelajaran kooperatif yang 

memberi pengalaman kepada siswa untuk berbagi, baik dalam kelompok maupun 
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dengan kelompok lainnya. Pada model pembelajaran TSTS, siswa diberikan 

kesempatan yang luas untuk bekerjasama dan berbagi informasi dengan anggota 

kelompoknya maupun kelompok lain untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

Penggunaan model TSTS ini sangat membantu siswa dalam memahami materi 

pelajaran karena dalam struktur pelaksanaannya setiap anggota kelompok saling 

bekerjasama dan membantu kekurangan satu sama lain. Sejalan dengan hal 

tersebut, Lie (2010:61)  mengemukakan bahwa  model TSTS memberi 

kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan 

kelompok lain. Ketika anggota kelompok bertamu ke kelompok lain maka akan 

terjadi proses pertukaran informasi yang bersifat saling melengkapi, terjadi proses 

tatap muka antar siswa dan terjadi komunikasi baik dalam kelompok maupun 

antar kelompok sehingga siswa tetap mempunyai tanggung jawab perseorangan.  

 

Pembelajaran kooperatif tipe TSTS memiliki langkah-langkah dalam 

pelaksanaanya. Menurut Huda (2011: 141), langkah-langkah dalam pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS adalah: (1) siswa bekerja sama dengan kelompok berempat 

sebagaimana biasa, (2) guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk 

didiskusikan dan dikerjakan bersama, (3) setelah selesai, dua anggota dari masing-

masing kelompok diminta meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok 

lain, sementara kedua anggota yang tinggal menerima tamu dari kelompok lain, 

(4) dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas men-sharing informasi dan 

hasil kerja mereka ke tamu mereka, (5) tamu mohon diri dan kembali ke 

kelompok yang semula dan melaporkan apa yang mereka temukan dari kelompok 

lain, dan (6) setiap kelompok membandingkan dan membahas hasil pekerjaan 
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mereka semua. Selanjutnya, Aji (Putri, 2017: 16) menyatakan bahwa jalannya 

diskusi pada pembelajaran TSTS dapat digambarkan dalam bentuk skema pada 

Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

  

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.1 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS 

 

Keterangan: 

 

  : siswa yang bertugas sebagai penerima tamu/tuan rumah 

  : siswa yang bertamu ke kelompok lain 

   1C  1D 

1A     1B    

   8C     8D 

8A     8B    

   2C     2D 

2A     2B    

   7C     7D 

7A     7B    

Kelompok 1 

Kelompok 2 Kelompok 7 

Kelompok 8 

   3C  3D 

3A     3B    

   6C     6D 

6A     6B    

   4C     4D 

4A     4B    

   5C     5D 

5A     5B    

Kelompok 3 

Kelompok 4 Kelompok 5 

Kelompok 6 
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Dari langkah-langkah pembelajaran TSTS tersebut, terlihat bahwa siswa 

berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran dan guru hanya sebagai 

fasilitator. Pembentukan kelompok yang heterogen akan membuat siswa belajar 

bekerjasama dan membantu teman-temannya yang lemah atau belum paham. 

Pembagian tugas dalam kelompok (tamu dan tuan rumah) juga mengajarkan siswa 

untuk tanggung jawab atas perannya masing-masing, sehingga keterampilan siswa 

dalam berinteraksi dan komunikasi akan meningkat.  

 

Tahap pembelajaran TSTS dalam penelitian ini adalah (1) siswa mendiskusikan 

LKK dengan kelompok yang terdiri dari empat orang, (2) berpencar, setiap dua 

orang anggota kelompok bertugas menjadi tamu yang akan berkunjung ke 

kelompok lain untuk mendapatkan informasi, sementara dua orang anggota lagi 

bertugas menjadi tuan rumah untuk menyajikan hasil diskusi kelompoknya 

kepada tamu yang datang, (3) kembali ke kelompok awal, dua orang anggota yang 

bertugas menjadi tamu menyampaikan informasi yang sudah mereka dapat kepada 

anggota kelompoknya, dan (4) presentasi hasil kerja kelompok. 

 

4. Pembelajaran Konvensional 

 
Pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang biasa digunakan 

guru di sekolah. Kata konvensional berasal dari bahasa Latin, yaitu 

conventionalist yang mempunyai arti konvensi (kesepakatan) umum (seperti adat, 

kebiasaan, kelaziman). Sejalan dengan itu, Depdiknas (2008: 807) menyatakan 

bahwa konvensional berarti pemufakatan atau kesepakatan. Pembelajaran 

konvensional diartikan sebagai pembelajaran yang disepakati secara nasional. 

Karena kurikulum yang berlaku di sekolah saat ini adalah Kurikulum 2013, maka 
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pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran pada Kurikulum 

2013 yaitu menggunakan pendekatan saintifik.  

 

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan berbasis proses keilmuan yang 

memberikan pengalaman belajar kepada siswa. Menurut Permendikbud No. 103 

tahun 2014, Pendekatan saintifik pembelajaran kurikulum 2013 meliputi lima 

tahap yaitu: 

a. Mengamati (observing), pada tahap ini siswa mengamati dengan indra 

(membaca, mendengar, menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya) 

dengan atau tanpa alat. 

b. Menanya (questioning), pada tahap ini siswa membuat dan mengajukan 

pertanyaan, tanya jawab, tentang informasi yang belum dipahami, informasi 

tambahan yang ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi. Jenis, kualitas, dan 

jumlah pertanyaan yang diajukan siswa (pertanyaan faktual, konseptual, dan 

prosedural) 

c. Mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting), pada tahap ini siswa 

mengeksplorasi, mencoba, mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, 

melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, 

mengumpulkan data dari nara sumber melalui angket, wawancara, dan 

memodifikasi/ menambahi/mengembangkan. 

d. Menalar/Mengasosiasi (associating), pada tahap ini siswa mengolah 

informasi yang sudah dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk 

membuat kategori, mengasosiasi atau menghubungkan fenomena/informasi 

yang terkait dalam rangka menemukan suatu pola, dan menyimpulkan. 
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e. Mengomunikasikan (communicating), pada tahap ini siswa menyajikan 

laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau grafik; menyusun laporan tertulis; 

dan menyajikan laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan. 

 

Pembelajaran menurut kurikulum 2013 mempunyai sintak secara umum dan tidak 

mengarahkan kepada model pembelajaran tertentu. Permendikbud No. 103 tahun 

2014 menguraikan pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 sebagai berikut. 

a. Kegiatan pendahuluan 

Guru mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan, mendiskusikan 

kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya berkaitan 

dengan kompetensi yang akan dipelajari dan dikembangkan, menyampaikan 

kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, 

menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan, 

dan menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan. 

b. Kegiatan inti 

Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik yang disesuaikan dengan 

materi. Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan proses mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan 

mengomunikasikan. 

c. Kegiatan penutup 

Membuat rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan refleksi terhadap 

kegiatan yang sudah dilaksanakan, memberikan umpan balik terhadap proses 

dan hasil pembelajaran, memberikan tugas baik tugas individual/kelompok 

sesuai dengan hasil belajar siswa, menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 
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Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam 

penelitian ini merupakan pembelajaran konvensional kurikulum 2013 yang 

kegiatan intinya disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran yang ada di 

buku guru edisi revisi 2017 meliputi lima pengalaman belajar yaitu: (1) 

mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan informasi atau mencoba, (4) 

menalar atau mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan. 

 

5. Efektivitas Pembelajaran 

 

 

Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang 

telah ditetapkan. Menurut Depdiknas (2008), efektivitas berasal dari kata efektif 

yang berarti dapat membawa hasil, berhasil guna, bisa juga diartikan sebagai 

kegiatan yang dapat memberikan hasil yang memuaskan. Hal  tersebut sesuai 

dengan pengertian efektivitas menurut Moore D.Kenneth (Sumantri, 2016: 1), 

yaitu suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan 

waktu) telah tercapai, atau makin besar persentase target yang dicapai, makin 

tinggi efektivitasnya. Secara umum, efektivitas adalah tingkat keberhasilan 

seseorang dalam mencapai tujuan dan sasarannya. 

 

Pembelajaran merupakan proses untuk membantu siswa agar dapat belajar dengan 

baik. Hal ini sejalan dengan Trianto (2009: 17), pembelajaran hakikatnya adalah 

usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya dalam rangka 

mencapai tujuan yang diharapkan. Knirk dan Gustafson (Sagala, 2008: 64) 

menyatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis melalui 

tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dari pendapat ahli tersebut, 

pembelajaran merupakan proses yang dilakukan guru dan siswa secara sistematis 
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dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar untuk mencapai suatu 

tujuan yang diharapkan. 

 

Pembelajaran dikatakan efektif apabila hasil yang dicapai siswa seimbang dengan 

usaha yang dilakukan. Sutikno (2005: 88) menyatakan bahwa pembelajaran 

efektif merupakan suatu pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat 

belajar dengan mudah, menyenangkan, dan dapat mencapai tujuan pembelajaran 

sesuai dengan yang diharapkan.  Menurut Wicaksono (2011: 1), model 

pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar siswa apabila secara 

statistik hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 

pemahaman awal dengan pemahaman setelah pembelajaran (gain significant). 

Selanjutnya, Depdiknas (2008: 4) menyatakan bahwa kriteria keberhasilan 

pembelajaran salah satunya ialah siswa menyelesaikan serangkaian tes, baik tes 

formatif, tes sumatif, maupun tes keterampilan yang mencapai tingkat 

keberhasilan rata-rata 60%.  

 

Mengacu dari pendapat para ahli, efektivitas pembelajaran merupakan ukuran 

tingkat keberhasilan dalam kegiatan  pembelajaran untuk mengantarkan siswa 

mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, efektivitas 

pembelajaran yang dimaksud adalah keberhasilan dari tindakan pemberian 

pembelajaran matematika dengan model TSTS ditinjau dari kemampuan 

komunikasi matematis. Adapun kriteria keefektifan pembelajaran yang digunakan 

sebagai berikut: (1) Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran TSTS lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, dan (2) 
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Proporsi siswa yang memiliki kemampuan  komunikasi matematis terkategori 

baik pada kelas yang mengikuti model pembelajaran TSTS lebih dari 60% dari 

jumlah siswa.  

 

B. Definisi Operasional 

 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan pemikiran atau ide-ide matematisnya secara lisan dan 

tulisan. Dalam penelitian ini, indikator kemampuan komunikasi matematis 

yang digunakan adalah: (1) menuliskan penjelasan secara matematis, masuk 

akal, jelas serta tersusun secara logis (written text), (2) membuat gambar, 

diagram, dan tabel secara lengkap dan benar (drawing), (3) memodelkan 

permasalahan matematis dan melakukan perhitungan dengan benar 

(mathematical expression). 

2. Pembelajaran kooperatif tipe TSTS merupakan pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk berkomunikasi dalam 

mengungkapkan ide atau gagasan matematika dengan cara membagikan hasil 

informasi yang diperoleh kepada kelompok lain. Setiap kelompok dibagi 

menjadi 2 bagian yaitu sebagai tamu untuk mencari informasi dari kelompok 

lain dan yang lainnya sebagai tuan rumah atau pemberi informasi kepada 

kelompok lain. 

3. Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang biasa digunakan 

guru di sekolah dan telah disepakati secara nasional. Dalam penelitian ini, 

pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran Kurikulum 
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2013 (menggunakan pendekatan saintifik) yang kegiatan inti disesuaikan 

dengan langkah-langkah pembelajaran yang ada di buku guru edisi revisi 

2017 meliputi lima pengalaman belajar yaitu: (1) mengamati, (2) menanya, 

(3) mengumpulkan informasi atau mencoba, (4) menalar atau mengasosiasi, 

dan (5) mengomunikasikan. 

4. Efektivitas pembelajaran merupakan keberhasilan dari tindakan pemberian 

pembelajaran matematika dengan model TSTS ditinjau dari kemampuan 

komunikasi matematis. Dalam penelitian ini, pembelajaran TSTS dikatakan 

efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis apabila (1) 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model 

pembelajaran TSTS lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dan 

(2) proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis 

terkategori baik pada kelas yang mengikuti model pembelajaran TSTS lebih 

dari 60% dari jumlah siswa. Dalam penelitian ini, siswa yang memiliki 

kemampuan komunikasi matematis terkategori baik adalah siswa yang 

memperoleh skor posttest minimal berada pada kriteria sedang. 

 
C. Kerangka Berpikir 

 

Penelitian tentang efektivitas pembelajaran kooperatif tipe TSTS ditinjau dari 

kemampuan komunikasi matematis ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu 

variabel terikat.  Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model 

pembelajaran, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 
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Model pembelajaran tipe TSTS merupakan suatu model pembelajaran yang 

membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil beranggotakan empat orang 

yang kemudian akan berpencar menjadi dua bagian, dimana dua akan pergi ke  

kelompok lain untuk bertamu dan dua yang tinggal akan menyajikan materi untuk 

tamu yang datang di kelompok mereka. Pembelajaran tipe TSTS ini mengarahkan 

siswa untuk terlibat aktif, baik dalam menggali dan berbagi pengetahuan, tanya 

jawab, bertukar pikiran, mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak 

informasi yang dijelaskan oleh teman, serta menyampaikan pendapat dan 

memberi tanggapan. 

 

Tahap awal dalam kegiatan model pembelajaran TSTS adalah mengorganisasikan 

siswa ke dalam kelompok belajar kecil. Pada tahap ini, siswa dibentuk menjadi 

kelompok-kelompok heterogen dengan setiap kelompok beranggotakan 4 orang 

siswa dan selanjutnya setiap kelompok dibagikan Lembar Kerja Kelompok (LKK) 

yang berisikan masalah-masalah untuk diselesaikan. Pada tahap ini, siswa belajar 

bersama dengan teman kelompoknya untuk memahami permasalahan yang ada 

pada LKK, siswa dituntut untuk dapat menyatakan konsep, ide atau situasi dari 

permasalahan tersebut menggunakan kata-kata sendiri dan mencoba 

menggambarkan situasi masalah menggunakan gambar/grafik, tabel, maupun 

aljabar untuk melakukan perhitungan dan mendapatkan solusi sementara. 

Kegiatan ini akan mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

yaitu menuliskan penjelasan secara matematis, masuk akal, jelas serta tersusun 

secara logis (written text), memodelkan permasalahan matematis dengan benar 

(mathematical expression), dan membuat gambar, diagram, dan tabel secara 

lengkap dan benar (drawing). 
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Tahap kedua adalah berpencar. Setiap dua orang anggota dalam kelompok akan 

pergi dan berkunjung ke salah satu kelompok lain untuk mendapatkan informasi 

lain, sementara dua orang anggota yang tinggal di kelompok akan menyajikan 

hasil diskusi yang telah mereka dapat kepada 2 orang tamu yang datang. Pada saat 

anggota kelompok bertamu ke kelompok lain, maka akan terjadi proses 

pertukaran informasi yang bersifat saling melengkapi. Siswa yang menjadi tuan 

rumah dituntut untuk dapat menjelaskan hasil diskusi dari kelompoknya, 

kemudian siswa yang menjadi tamu menuliskan informasi tersebut. Dengan 

aktivitas ini, siswa dituntut mampu menyatakan dan menuliskan penjelasan dari 

jawaban yang diberikan oleh temannya. Kegiatan ini akan meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis yaitu menuliskan penjelasan secara 

matematis, masuk akal, jelas serta tersusun secara logis (written text), dan 

memodelkan permasalahan matematis dan melakukan perhitungan dengan benar 

(mathematical expression). 

 

Tahap ketiga adalah kembali ke kelompok awal. Dua anggota yang bertamu ke 

kelompok lain akan menyampaikan informasi yang telah mereka dapat kepada 

anggota kelompoknya dan saling mencocokan informasi tersebut. Pada tahap ini, 

perbedaan hasil kerja antar kelompok dapat menjadi sumber pemikiran baru  yang 

menunjang kemampuan komunikasi matematis siswa, sehingga jawaban dari 

permasalahan tersebut memiliki penjelasan ide, situasi, dan relasi matematika 

yang jelas dan tersusun sistematis serta mendapatkan solusi yang tepat.  Kegiatan 

ini akan meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu 

menuliskan penjelasan secara matematis, masuk akal, jelas serta tersusun secara 

logis (written text).  
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Setelah semua selesai mengerjakan LKK, perwakilan kelompok ke depan kelas 

untuk mempresentasikan hasil kerja dan diskusi yang telah dilakukan. Kemudian 

kelompok lain menanggapi. Pada aktivitas ini, siswa diberi kesempatan untuk 

mengomunikasikan hasil pemikiran dan diskusinya kepada semua siswa di kelas. 

Siswa dituntut mampu menjelaskan, menyajikan serta mengekspresikan ide-ide 

maupun situasi masalah dengan menggunakan simbol dan relasi matematika 

secara tepat. Siswa juga harus mampu menyimpulkan solusi masalah yang didapat 

dari diskusi kelompok asal maupun dengan kelompok lainnya  dengan bahasa 

matematis secara tepat. Tujuan yang diharapkan tercapai pada tahap ini yaitu 

mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 

memberikan penjelasan secara matematis, masuk akal, jelas serta tersusun secara 

logis (written text), dan memodelkan permasalahan matematis dan melakukan 

perhitungan dengan benar (mathematical expression). 

 

Meningkatnya aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe TSTS, 

memudahkan siswa dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan belajar dalam 

menyimak dan menjelaskan suatu materi, dan meningkatkan keterampilan 

berpikir siswa dengan bertukar pendapat. Hal tersebut akan berdampak pada 

meningkatnya kemampuan komunikasi matematis siswa sehingga diharapkan 

akan memberikan hasil belajar yang lebih baik jika dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. Dalam kegiatan pembelajaran konvensional, siswa 

tidak diberi kesempatan untuk saling bertukar pikiran dengan teman sebayanya 

dalam diskusi kelompok. Akibatnya, siswa cenderung pasif dan belum mampu 

mengkomunikasikan matematika dengan baik meski guru telah menjelaskan 
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materi dan memberikan kesempatan untuk mengamati permasalahan yang 

diberikan. Selain itu, dalam proses menyelesaikan masalah, guru hanya 

berorientasi pada satu jawaban yang benar. Kurangnya variasi guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang menarik berdampak pada pengalaman belajar 

siswa yang kurang berkesan dan monoton. Oleh karena itu, model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS diduga efektif meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Semua siswa memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan Kurikulum 

2013. 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS belum pernah digunakan 

sebelumnya di SMP Negeri 10 Bandarlampung. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

1. Hipotesis Umum 

Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS efektif ditinjau dari kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

a. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model 

pembelajaran TSTS lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
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b. Proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis terkategori 

baik pada kelas yang mengikuti model pembelajaran TSTS lebih dari 60% 

dari jumlah siswa. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 10 Bandarlampung yang beralamat di 

Jalan Panglima Polim, Segalamider, Kota Bandarlampung. Populasi  penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 10 Bandarlampung semester genap 

tahun pelajaran 2018/2019. Jumlah seluruh siswa kelas VII sebanyak 352 siswa 

yang terdistribusi dalam 11 kelas dengan kemampuan matematis yang relatif 

seimbang mulai dari kelas VII A hingga VII K dan tidak ada kelas unggulan pada 

kelas-kelas tersebut.  

 

Pengambilan sampel penelitian dilakukan menggunakan teknik cluster random 

sampling. Teknik ini dipilih karena setiap individu pada populasi ini berada dalam 

sub-populasi yang telah terbentuk. Sub-populasi yang dimaksud adalah kelas, 

sedangkan individu yang dimaksud adalah siswa. Sampel yang dipilih dalam 

penelitian ini sebanyak dua kelas yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas 

kontrol. Dari kelas-kelas tersebut, terpilihlah kelas VII J dengan jumlah siswa 

sebanyak 32 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan  model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS dan kelas VII H dengan jumlah siswa sebanyak 32 sebagai 

kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
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B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian semu (quasi experiment) dengan the 

randomized pretest-posttest control group design. Desain ini melibatkan dua 

kelompok subjek penelitian sesuai dengan yang dikemukakan  Fraenkel dan 

Wallen (2009: 268) yang disajikan dalam Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest 
Perlakuan 

Posttest 
Pembelajaran 

Kelas eksperimen (R) O1 X O2 

Kelas kontrol (R) O1 C O2 

 

Keterangan: 

R = Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol secara acak (random) 

X = TSTS 

C = Konvensional 

O1 = Pretest kemampuan komunikasi matematis siswa 

O2 = Posttest kemampuan komunikasi matematis siswa 

 

 

C. Prosedur Penelitian 

 

 

Adapun prosedur penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu: 

1. Tahap persiapan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

a. Melakukan wawancara dengan guru matematika kelas VII pada 17 September 

2018 dan melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi serta cara 

guru mengajar di SMP Negeri 10 Bandarlampung pada 20 September 2018 di 

kelas VII A, VII D, dan VII K. 

b. Menentukan sampel penelitian (terpilih kelas VII H dan VII J). 

c. Menentukan materi pembelajaran yaitu materi perbandingan. 
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d. Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen tes untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

e. Mengonsultasikan instrumen dengan dosen pembimbing 

f. Melakukan validasi dan uji coba instrumen penelitian pada 07 Januari 2019 di 

kelas VIII B SMP Negeri 10 Bandarlampung. 

 

2. Tahap pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

a. Mengadakan pretest kemampuan komunikasi matematis di kelas eksperimen 

pada  14 Januari 2019 dan di kelas kontrol pada 15 Januari 2019. 

a. Melakukan pembelajaran dengan model kooperatif tipe TSTS pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Pelaksanaan 

pembelajaran berlangsung pada 16 – 31 Januari 2019. 

b. Mengadakan posttest kemampuan komunikasi matematis di kelas kontrol 

pada 01 Februari 2019 dan di kelas eksperimen pada  06 Februari 2019. 

 

3. Tahap Akhir 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

a. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menggunakan bantuan Software Ms. Excel 2010. 

b. Membuat simpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

c. Membuat laporan hasil penelitian. 
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D. Data Penelitian 

 

Data penelitian ini merupakan data kuantitatif, yaitu: (1) data skor awal yang 

diperoleh dari tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang diberikan 

sebelum pembelajaran (pretest), (2) data skor akhir yang diperoleh dari tes 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang diberikan sesudah pembelajaran 

(posttest), dan (3) data peningkatan (gain) pada kelas yang menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan kelas yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes 

yang dilakukan untuk mengumpulkan data kemampuan komunikasi matematis. 

Pengambilan data dilakukan dua kali, yaitu sebelum pembelajaran (pretest) dan 

sesudah pembelajaran (posttest) pada  kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

F. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan 

komunikasi matematis. Tes yang diberikan pada setiap kelas baik pretest maupun 

posttest adalah soal yang sama yaitu soal uraian dengan materi pokok 

perbandingan.  

 

Sebelum penyusunan tes kemampuan komunikasi matematis dilakukan, terlebih 

dahulu dibuat kisi-kisi tes yang sesuai dengan indikator pembelajaran dan 

indikator kemampuan komunikasi matematis dan pedoman penskorannya. 
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Adapun pedoman pemberian skor kemampuan komunikasi matematis diadaptasi 

dari Puspaningtyas (2012) yang disajikan pada Tabel 3.2.  

 

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis 

Skor 

 

Menggambar 

(Drawing) 

 

Ekspresi 

Matematika 

(Mathematical 

Expression) 

 

Menulis 

(Written Texts) 

0 
Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan tidak memahami 

konsep sehingga informasi yang diberikan tidak memiliki arti. 

1 
Hanya sedikit dari tabel 

dan  grafik yang benar 

Hanya sedikit dari model 

matematika yang benar 

Hanya sedikit dari 

penjelasan yang benar 

2 

Membuat tabel dan 

grafik namun kurang 

lengkap dan kurang 

benar 

Membuat model 

matematika dengan 

benar,namun salah 

dalam mendapatkan 

solusi 

Penjelasan secara 

Matematis masuk akal 

namun hanya sebagian 

yang lengkap dan benar 

3 

Membuat  tabel dan 

grafik secara lengkap 

dan benar 

Membuat model 

matematika dengan 

benar, kemudian me- 

lakukan perhitungan atau 

mendapatkan solusi 

secara lengkap dan benar 

Penjelasan secara 

matematis tidak tersusun 

secara logis atau terdapat 

sedikit kesalahan 

bahasa 

 

4 - - 

Penjelasan secara 

matematis masuk akal 

dan jelas serta tersusun 

secara logis 

Skor 

Total 
3 3 4 

(Diadaptasi dari Puspaningtyas,2012)  

 

Instrumen yang digunakan adalah instrumen yang memenuhi kriteria tes yang 

baik ditinjau dari validitas tes, reliabilitas tes, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran butir soal. 

 

1. Validitas Tes 

 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. 

Validitas isi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes 
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mencerminkan kemampuan komunikasi matematis siswa terhadap materi 

pembelajaran yang telah ditentukan. Menurut Sudijono (2013: 163), suatu tes 

dikategorikan valid jika butir-butir tesnya sesuai dengan kompetensi dasar dan 

indikator pembelajaran yang diukur. Kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes dan 

kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kemampuan bahasa yang dimiliki 

siswa dinilai berdasarkan penilaian guru mitra dengan menggunakan daftar cek 

(checklist). Hasil validasi oleh guru mitra menunjukkan bahwa tes yang 

digunakan dinyatakan valid. Hasil validasi selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran B.5 halaman 163.  Selanjutnya instrumen diujicobakan pada siswa di 

luar sampel penelitian yaitu kelas VIII B. 

 

2. Reliabilitas  

 

Reliabilitas tes diukur berdasarkan koefisien reliabilitas dan digunakan untuk 

mengetahui tingkat ketetapan atau kekonsistenan suatu tes. Untuk menghitung 

koefisien reliabilitas tes didasarkan pada pendapat Sudijono (2013: 208) yang 

menggunakan rumus alpha, yaitu: 

 

��� = � �
� − 1� 	1 − ∑ ��

�� � 

 

Keterangan : 

r 11 =  Koefisien reliabilitas instrumen tes  

n =  Banyaknya butir soal  ∑ �� =  Jumlah varians skor dari tiap butir soal �� =  Varians skor total 
 

 

Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan dalam Sudijono (2013: 

208) disajikan dalam Tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (r11) Kriteria 

 r11 ≥ 0,70 Reliabel 

 r11 < 0,70 Tidak Reliabel 

 

 

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrumen tes kemampuan komunikasi 

matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,71.  Berdasarkan hasil 

tersebut, tes yang digunakan memiliki kriteria reliabel. Hasil perhitungan 

reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1 halaman 166. 

 

3. Tingkat Kesukaran  

 

Tingkat kesukaran (TK) digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu 

butir soal. Menurut Sudijono (2013: 372), tingkat kesukaran butir soal dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus berikut. 

� =  ���  

Keterangan: 

P = tingkat kesukaran suatu butir soal 

NP = jumlah skor yang diperoleh siswa pada  suatu butir soal 

N = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal. 

 

 

Untuk mengetahui interpretasi dari tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan 

interpretasi tingkat kesukaran menurut Robert L. Thorndike dan Elisabeth Hagen 

dalam Sudijono (2013: 372) yang tertera dalam Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Interpretasi 

P < 0,30 Terlalu Sukar 

0,30 ≤ P ≤ 0,70 Cukup (Sedang) 

P > 0,70 Terlalu Mudah 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa  tingkat 

kesukaran butir soal berada pada kisaran antara 0,30 dan 0,70.  Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen tes memiliki butir soal dengan interpretasi tingkat 

kesukaran cukup (sedang). Hasil perhitungan tingkat kesukaran selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 168. 

 

4. Daya Pembeda 

 

Kemampuan yang dimiliki siswa tentu berbeda-beda, hal ini dapat diketahui 

melalui daya pembeda (DP) butir soal yang diberikan. Menurut Lestari dan 

Yudhanegara (2015: 217-221), daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu 

butir soal untuk membedakan antara siswa yang tergolong berkemampuan tinggi 

yaitu siswa yang menjawab butir soal  dengan benar dengan siswa yang tergolong 

berkemampuan rendah yaitu siswa yang tidak dapat menjawab atau kurang tepat 

dalam menjawab butir soal.  

 

Dalam hal ini, data harus diperingkat terlebih dahulu, lalu siswa dibagi menjadi 

dua kelompok yaitu kelompok atas dan kelompok bawah, karena sampel yang 

digunakan merupakan sampel besar (n > 30), pengelompokan siswa dilakukan 

dengan ketentuan 25%  kelompok atas (kelompok siswa yang tergolong 

berkemampuan tinggi) dan 25% kelompok bawah (kelompok siswa yang 

tergolong berkemampuan rendah). Rumus yang digunakan untuk mengetahui 

besar kecilnya indeks daya pembeda menurut Lestari dan Yudhanegara (2015: 

217-218) yaitu: 

 

DP = X�� − X��SMI  
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Keterangan: 

DP  =  Indeks daya pembeda butir soal X�� =  Rata-rata skor siswa kelompok atas X��  =  Rata-rata skor siswa kelompok bawah SMI =  Skor Maksimum Ideal, yaitu skor maksimum yang akan diperoleh siswa  

jika menjawab butir soal tersebut dengan tepat (sempurna). 

 

 

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Lestari dan 

Yudhanegara (2015: 217) selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Kriteria Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

 0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 

DP ≤ 0,00 Sangat Buruk 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa indeks 

daya pembeda butir soal  berada pada kisaran antara 0,20 dan 0,70.  Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen tes memiliki butir soal dengan daya pembeda 

cukup dan baik. Hasil perhitungan daya pembeda dapat dilihat pada Lampiran C.2 

halaman 168.  

 

Setelah dilakukan analisis reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda butir 

soal tes kemampuan komunikasi matematis diperoleh rekapitulasi yang disajikan 

pada Tabel 3.6 

 

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba 

No Validitas Reliabilitas 
Tingkat  

Kesukaran 

Daya  

Pembeda  
Kesimpulan 

1 Valid 0,71(Reliabel) 0,69 (Sedang) 0,38 (Cukup) 
Layak 

digunakan 
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No Validitas Reliabilitas 
Tingkat  

Kesukaran 

Daya  

Pembeda  
Kesimpulan 

2 

Valid 0,71(Reliabel) 

0,53 (Sedang) 0,64 (Baik) 

Layak 

digunakan 

3a 0,70 (Sedang) 0,25 (Cukup) 

3b 0,55 (Sedang) 0,36 (Cukup) 

4 0,60 (Sedang) 0,45 (Baik) 

5 0,65 (Sedang) 0,63 (Baik) 

 

 

G. Teknik Analisa Data  

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Sebelum 

melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas. Hal ini dilakukan untuk menentukan uji statistik 

yang digunakan dalam pengujian hipotesis. 

 

1. Analisis Data Awal Kemampuan Komunikasi Matematis  

 

Analisis yang dilakukan pada data awal kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang diperoleh dari hasil skor pretest kedua kelas yaitu: 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data awal dari kedua 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.  

1) Hipotesis  

Ho :  sampel data awal berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 :  sampel data awal berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

2) Taraf signifikansi  

Taraf signifikan yang digunakan adalah α = 0,05. 
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3) Statistik Uji 

Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis tersebut digunakan uji Liliefors. 

Adapun langkah-langkah uji Liliefors menurut Sudjana (2005: 446) sebagai 

berikut. 

a. Mengubah data x1, x2, ….. xn menjadi bilangan baku z1, z2, ….,zn dengan 

menggunakan rumus �� = �� �̅
"  (#̅  dan s masing-masing merupakan rata-

rata dan simpangan baku sampel). Untuk tiap bilangan baku ini 

menggunakan daftar distribusi normal baku. 

b. Menghitung peluang F(zi) = P(z ≤ zi). 

c. Menghitung proporsi z1, z2, …. zn yang lebih kecil atau sama dengan zi. 

Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi), maka 

�(��) = '()*(+)*( ,�,,.,….,,1 *()2 3 ,4 
)   

d. Menghitung selisih F(zi) – S(zi) kemudian menentukan harga mutlaknya. 

e. Mengambil harga paling besar di antara harga-harga mutlak selisih tersebut 

dan memberi simbol 56. 

f. Menentukan nilai kritis 5�('78 untuk uji Liliefors. 

g. Membandingkan nilai 56 tersebut dengan nilai 5�('78  

4) Kriteria pengujian  

Tolak H0 jika 56 > 5�('78 , karena dalam penelitian ini n > 30, maka nilai 

5�('78 = 6,::;
√)  dan n = jumlah sampel. 

 

Rekapitulasi hasil uji normalitas data skor awal kemampuan komunikasi 

matematis siswa disajikan dalam Tabel 3.7 dan perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran C.5 halaman 175 dan Lampiran C.6  halaman 177.   
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Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Skor Awal Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa 

 

Pembelajaran => =?@ABC Keputusan H0 Kesimpulan 

TSTS 0,118 0,157 Diterima 
Sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal 

Konvensional 0,086 0,157 Diterima 
Sampel berasal dari populasi  

yang  berdistribusi normal 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 3.7, diketahui bahwa  
=> < =?@ABC  pada kelas TSTS dan kelas konvensional, sehingga H0 diterima. 

Dengan demikian, data awal kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran TSTS dan konvensional berdistribusi normal.  

 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah kedua sampel 

bersifat homogen. Pada penelitian ini, uji homogenitas yang digunakan adalah uji-

F. Menurut Sudjana (2005: 249), uji-F dapat dilakukan dengan cara sebagai 

berikut. 

1) Hipotesis 

H0:  σ� =  σ (kedua sampel memiliki varians yang sama) 

H1:  σ� ≠ σ  (kedua sampel memiliki varians yang tidak sama) 

2) Taraf signifikan yang digunakan α = 0,05. 

3) Statistik Uji 

FHIJKLM =  N�.
N.. dengan  � = ∑(�4 �̅).

) �  

Keterangan : 

s1
2
 : varians terbesar 

s2
2
 : varians terkecil 

4) Kriteria Pengujian 

Tolak H0 jika FHIJKLM ≥ FPQIJIN dengan FPQIJIN = F�
.R(L� �,L. �) yang diperoleh 

dari perhitungan menggunakan bantuan Software Ms. Excel 2010. 
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Hasil uji homogenitas data skor awal kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran TSTS dan pembelajaran konvensional disajikan 

dalam Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data Skor Awal Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa 

  

Pembelajaran Varians STU?VWX SYZU?U[ 
Keputusan 

Uji 
Keterangan 

TSTS 5,25 
1,68 2,05 Ho diterima Bersifat Homogen 

Konvensional 8,45 

 

 

Berdasarkan Tabel 3.8, diketahui bahwa \]��^)2 <\+_���" sehingga H0 diterima. 

Dengan demikian, data skor awal kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti model pembelajaran TSTS dan konvensional memiliki varians yang 

sama. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.7 halaman 

179. Analisis berikutnya adalah melakukan perbedaan dengan menggunakan uji 

kesamaan dua rata-rata yaitu uji t. 

 

b. Uji Perbedaan Data Skor Awal Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata skor awal kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran TSTS lebih 

tinggi dari kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Berikut adalah hipotesis, taraf signifikan, statistik uji 

dan kriteria uji yang digunakan. 

1) Hipotesis 

H0 :  rata-rata skor awal kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti model pembelajaran TSTS sama dengan rata-rata skor awal 
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kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional 

H1 :  rata-rata skor awal kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti model pembelajaran TSTS lebih tinggi dari rata-rata skor awal 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional 

2) Taraf Signifikan yang digunakan adalah α = 0,05. 

3) Statistik uji yang digunakan untuk uji-t menurut Sudjana (2005: 243) yaitu: 

`]��^)2 = �̅� �̅.
"a �

1�b �
1.

  dengan   � = ()�  �)"�.b ().  �)"..
)�b ).    

Keterangan: #̅�  = rata-rata skor awal kemampuan komunikasi matematis siswa pada               kelas eksperimen #̅  = rata-rata skor awal kemampuan komunikasi matematis siswa pada              kelas kontrol ��  = banyaknya subyek kelas eksperimen �  = banyaknya subyek kelas kontrol �� = varians yang mengikuti kelas eksperimen � = varians yang mengikuti kelas kontrol  � = varians gabungan 

4) Kriteria uji pengujiannya adalah terima H0 jika tHIJKLM < tJdefg  dengan 

`�('78 = `(� ∝)()�b). )  sedangkan untuk harga lainnya H0 ditolak. Harga 

`(� ∝)()�b). ) = 1,67 diperoleh dari daftar distribusi t.  

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t data awal kemampuan komunikasi matematis 

siswa, diperoleh nilai tHIJKLM  = -2,01 yang menunjukkan bahwa tHIJKLM < tJdefg 

atau H0 diterima yang artinya rata-rata skor awal kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran TSTS sama dengan rata-

rata skor awal kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 
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pembelajaran konvensional. Hasil perhitungan uji perbedaan data awal 

kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran C.8 

halaman 181. 

 

2. Uji Hipotesis Pertama 

 

Besarnya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

menggunakan pembelajaran TSTS dan pembelajaran konvensional dapat dihitung 

menggunakan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) menurut Hake (1998: 

64) yaitu: 

i = jk"��7"� "lk_7 j_7�7"� "lk_7
m(��m^m jk""�'87 "lk_7 j_7�7"� "lk_7,   dan g adalah skor gain 

 

Hasil perhitungan skor gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

menggunakan pembelajaran TSTS dan konvensional selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran C.9 halaman 184 dan Lampiran C.10 halaman 185. 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data gain dari kedua 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak dengan hipotesis 

sebagai berikut. 

Ho :  sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 :  sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

 

Prosedur uji normalitas data gain sama dengan prosedur uji normalitas data skor 

awal kemampuan komunikasi matematis siswa. Rekapitulasi uji normalitas data 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa disajikan dalam Tabel 3.9 
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dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.11 halaman 186 dan 

Lampiran C.12 halaman 188.   

 

Tabel 3.9 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Peningkatan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa 

 

Pembelajaran => =?@ABC Keputusan H0 Kesimpulan 

TSTS 0,263 0,157 Ditolak 

 Sampel berasal dari populasi 

 yang tidak berdistribusi  

 normal 

Konvensional 0,153 0,157 Diterima 
 Sampel berasal dari populasi 

 yang berdistribusi normal 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, langkah selanjutnya tidak perlu dilakukan uji 

homogenitas pada data skor awal kemampuan komunikasi matematis siswa 

karena terdapat data sampel yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal. 

 

b. Uji Mann-Whitney U Data Skor Peningkatan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa 

 

 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji non parametrik yaitu uji Mann-

Whitney U atau uji-U dengan prosedur uji sebagai berikut. 

1) Hipotesis 

H0: Median peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti model pembelajaran TSTS sama dengan median peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional 

H1: Median peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti model pembelajaran TSTS lebih tinggi dari pada median 
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peningkatam kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional  

2) Taraf signifikan yang digunakan adalah α = 0,05 

3) Statistik Uji 

Dalam Russefendi  (1998: 398), langkah-langkah pengujiannya adalah skor-

skor pada kedua kelompok sampel harus diurutkan dalam peringkat. 

Selanjutnya, menghitung nilai statistik uji Mann-Whitney U, rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

n� = ��� + ��(�� + 1)
2 − q r� 

 

n = ��� + �(� + 1)
2 − q r 

 

Keterangan: 

n1 =  jumlah sampel kelas eksperimen 

n2 =  jumlah sampel kelas kontrol r� =  Rangking unsur 1 r =  Rangking unsur 2 

 

Statistik U yang digunakan adalah U yang nilainya lebih kecil, karena sampel 

lebih dari 20, maka digunakan pendekatan kurva normal dengan mean 

st = )�).
 . 

Standar deviasi dalam bentuk: 

Standar deviasi (ut) = a)�).()�b).b�)
�  

Nilai standar dihitung dengan: 

�]��^)2 = n − stut  

��('78 = �(6,v w)  
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4) Kriteria Pengujian 

Kriteria pengujiannya adalah terima x6 jika �]��^)2 ≤ ��('78 sedangkan untuk 

harga lainnya x6 ditolak. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji Mann-Whitney U data skor awal kemampuan 

komunikasi matematis siswa diperoleh nilai y�ℎ{`|�iy = 2,04  dan nilai ��('78 =
1,65. Hal ini menunjukkan bahwa yz hitungy > z tabel  yang artinya median data skor 

awal kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model 

pembelajaran TSTS lebih tinggi daripada median data skor awal kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.13 halaman 190. 

 

3. Uji Hipotesis Kedua 

 

Sebelum menguji hipotesis untuk mengetahui apakah proporsi siswa yang 

memiliki kemampuan komunikasi matematis terkategori baik pada kelas yang 

mengikuti pembelajaran TSTS lebih dari 60%, dilakukan uji normalitas terlebih 

dahulu pada data skor akhir kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

TSTS. 

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data skor akhir dari kedua 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis yang 

digunakan sebagai berikut. 

Ho :  sampel data skor akhir berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 :  sampel data skor akhir berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
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Prosedur uji normalitas data skor akhir kemampuan komunikasi matematis sama 

dengan prosedur uji normalitas data skor awal kemampuan komunikasi 

matematis. Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai L0 = 0,105 dan Ltabel 

= 0,157 Hal ini menunjukkan bahwa 56 < L tabel  yang artinya data skor akhir 

kemampuan komunikasi matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.16 halaman 

200. 

 

b. Uji Proporsi 

   

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah proporsi siswa yang memiliki 

kemampuan komunikasi matematis terkategori baik pada kelas yang mengikuti 

model pembelajaran TSTS lebih dari 60% dari jumlah siswa. Dalam penelitian 

ini, penentuan kategori kemampuan komunikasi matematis siswa didasarkan pada 

interval kepercayaan dari pendapat Azwar. Menurut Azwar (2016: 149), 

pengelompokan skor siswa dapat dibagi menjadi tiga bagian yang ditentukan 

dengan menggunakan rata-rata (#̅) dan simpangan baku (s) dengan kriteria yaitu: 

(1) kriteria tinggi apabila � ≥ #̅ + �, (2) kriteria sedang apabila #̅ − � ≤ � < #̅ +
�, dan (3) kriteria rendah apabila � < #̅ − � . Kriteria kemampuan komunikasi 

matematis siswa dengan � = skor posttest siswa disajikan pada tabel Tabel 3.9. 

 

Tabel 3.9  Kriteria Kategori Baik (KKB) Kemampuan Komunikasi   

Matematis  

 

Interval Kemampuan 

Komunikasi Matematis 
Kriteria 

Kategori 

�  > 23,31 Tinggi 
Baik 

13,44 < � ≤ 23,31  Sedang � ≤ 13,44 Rendah Kurang Baik 
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Berdasarkan hasil perhitungan data skor akhir kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran TSTS, jumlah dari rata-rata (#̅)  dengan 

simpangan baku (�)  adalah 23,31 dan selisih dari rata-rata (#̅) dengan simpangan 

baku (�) adalah  13,44. Jusmawati, dkk (2015: 36) menyatakan bahwa salah satu 

kriteria keefektifan pembelajaran adalah rata-rata hasil belajar minimal berada 

pada kriteria sedang. Dalam penelitian ini, hasil belajar yang dimaksud adalah 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan hal tersebut, kriteria 

kategori baik yang digunakan adalah tinggi dan sedang, sehingga skor KKB yang 

dipakai adalah 13,44. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.17 halaman 202. 

 

Berikut ini adalah hipotesis, taraf signifikansi, dan kriteria pengujian uji proporsi 

yang digunakan. 

1) Hipotesis 

H0 : π+ = 0,6 (Proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 

matematis terkategori baik pada kelas yang mengikuti 

model pembelajaran TSTS tidak lebih dari 60% dari jumlah 

siswa) 

H1 : π+ > 0,6 (Proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 

matematis terkategori baik pada kelas yang mengikuti 

model pembelajaran TSTS lebih dari 60% dari jumlah 

siswa) 

2) Taraf signifikan yang digunakan adalah � = 0,05 

3) Statistik Uji  

Rumus yang digunakan menurut Sudjana (2005: 234) adalah sebagai berikut  
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zhitung =  �
1 6,;

a�,�(���,�)
1

 

Keterangan: 

x  =  Banyaknya siswa memiliki kemampuan komunikasi terkategori baik pada 

kelas yang mengikuti model pembelajaran TSTS 

n =  Jumlah sampel 

 

4) Kriteria pengujian  

Terima H0 jika �]��^)2 < �6.v w  sedangkan untuk harga lainnya H0 ditolak. 

�6.v w didapat dari daftar normal baku dengan peluang 0,5 − �. Harga �6.v w = 

z (0,45) = 1,65 diperoleh dari daftar distribusi z. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Hal ini ditunjukkan oleh: (1) peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran TSTS lebih 

tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional dan (2) proporsi siswa yang memiliki 

kemampuan komunikasi matematis terkategori baik pada kelas yang mengikuti 

model pembelajaran TSTS mencapai lebih dari 60% dari jumlah siswa. 

 

B. Saran 

  

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, disarankan kepada guru untuk:  

1. menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dalam pembelajaran 

matematika di kelas guna mengoptimalkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

2. melakukan pergantian anggota kelompok untuk setiap pertemuan sehingga 

kelas menjadi lebih kondusif saat pembelajaran berlangsung terutama saat 

kegiatan diskusi. 
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3. penentuan untuk siapa saja yang menjadi tamu dan tuan rumah dalam setiap 

kelompok tidak diserahkan kepada siswa melainkan guru yang menentukan 

agar pembelajaran menjadi lebih baik sehingga siswa tidak selalu 

mengandalkan temannya. 
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